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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikamdbmpertama dan
mendasar bagi anak. Pendidikan dasar bertujuan eréaab bekal kemampuan
dasar kepada anak (peserta didik) untuk mengemhbanig&hidupannya secara
pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan tamggmat manusia (PP No. 28
Tahun 1990), serta mempersiapkan peserta didik wotekgikuti pendidikan
menengah (UUSPN No.20 Tahun 2003 Pasal 17). Sejdé&rgan tujuan
pendidikan dasar, Syaodih (2004: 1) menyatakandigidan penting diterima
anak karena anak adalah individu yang tengah mamgglerkembangan pesat
dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pekatiddasar penting diterima
anak karena sekitar 50% kapabilitas kecerdasan sreaterjadi pada saat berumur
4 tahun, 80% terjadi ketika berumur 8 tahun danaagai titik kulminasi ketika
mencapai umur sekitar 18 tahun (Syaodih & Agu&df8: 1.2).

Masa SD merupakan masa peralihan dari kehidupasekoih ke
kehidupan sekolah. Pada masa SD, anak dihadapkianbeabagai keadaan yang
cenderung berbeda dari sebelumnya. Anak dihadapkaia lingkungan fisik,
individu-individu dan aturan baru, oleh karenany@edukan keterampilan-
keterampilan yang mampu membuat anak bertahan darind. Salah satu
keterampilan yang penting dikuasai anak ialah keteilan sosial.

Keterampilan sosial menjadi keterampilan yang pentilikuasai anak

karena seperti diungkapkan Plato (Makmun, 2003),1€¥cara potensial (fitrah)



manusia dilahirkan sebagai makhluk sosm@dofy politico. Begitupun halnya
dengan anak di SD, sebagai makhluk sosial, analgemeibangkan keterampilan
sosial sebagai bekal untuk memenuhi tugas-tugdseipdrangan yang menjadi
harapan masyarakat atsocial expectationgHurlock dalam Rakhmatet al,
2006: 38).

Tidak semua anak memiliki keterampilan sosial daem&mpuan
menuntaskan tugas-tugas perkembangannya. Salaimdi&ttor ialah munculnya
permasalahan yang dialami anak seperti ingin mesandiri,sokberkuasa, tidak
mau berteman atau memilih-milih teman, bersikapesifjr dan tidak mampu
beradaptasi dengan lingkungan (Syaodih & Agusie82 2.29). Anak-anak yang
kurang memiliki keterampilan sosial sangat memunigkn untuk ditolak oleh
rekan yang lain. Anak yang tidak memiliki keteralapisosial (tidak mampu
bekerjasama, menyesuaikan diri, berinteraksi denigaik, mengontrol diri,
berempati, menaati aturan serta menghargai orang) lakan sangat
mempengaruhi perkembangan anak lainnya. Sebalikeg@nanya keterampilan
sosial pada diri anak akan memunculkan penerimaamn @man sebaya,
penerimaan dari guru, dan sukses pada belajarnyaig€i, 2006b: 112).

Anak-anak yang belum memasuki SD dapat mengembangka
keterampilan sosial melalui pendidikan prasekobatik jalur formal, nonformal,
atau informal. Pendidikan prasekolah jalur formatohnya ialah Taman Kanak-
kanak (TK),Raudhatu AthfalRA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan
prasekolah nonformal berbentuk Kelompok Bermain XKBempat Penitipan

Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Pekaid keluarga atau



pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungarupsdan bentuk pendidikan
prasekolah jalur informal (UUSPN No0.20 Tahun 2008s& 28). Jika pada
pendidikan prasekolah jalur formal dan nonformabtaki semua anak
mendapatkan, maka pada pendidikan prasekolah jjalarmal (keluarga dan
masyarakat) semua anak mendapatkan karena lingkumatama yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak usia allalah lingkungan
keluarganya, dan anak akan memperoleh pengalanilarsdxzara sadar maupun
tidak sadar sejak anak lahir sampai meninggal di8iskandar, 2003: 26).
Penelitian dan data mengenai keterampilan soselt gang berasal dari
lingkungan keluarga maupun dari lembaga pendidijkassekolah seperti Taman
Kanak-kanak menunjukkan hasil yang beragam. Hasinuan tentang
keterampilan sosial (Field & Roopnarine, 1982; [@oyTonnoly & Rivest, 1980;
Ladd, et al, 1992; dalam Spodek, 1993: 71) menyebutkan, kefgtan sosial
anak lebih bergantung padeaualitas pertemandndengan orang-orang yang telah
dikenal atau familiar sebelumnya, yaitu lingkungaiuarga. Sejalan dengan hasil
temuan Field & Roopnarine; Doyle, Connoly & Rivekgdd, et al, Nasution
(2010: 1) mengungkapkan, anak akan baik perkemipakef@rampilan sosialnya
apabila pola asuh yang diberikan orang tuanya fmilka. Pendapat yang
mengungkapkan keterampilan sosial anak lebih bk dikembangkan melalui
lingkungan keluarga didasari alasan keluarga méarpingkungan pertama dan
utama bagi anak untuk mengembangkan dan menanameHkaagai kebiasaan dan
norma perilaku sebagai bekal kehidupan pribadi elud&ga dan masyarakat

(Pemerintah Provinsi Jawa Barat , 2003: 1).



Selain mendapatkan keterampilan sosial dari ruma whasyarakat,
anak-anak mendapatkan opsi lain untuk mengembang&trampilan sosial,
yaitu dengan memasuki lembaga pendidikan prasekgdir formal dan
nonformal. Salah satu pendidikan prasekolah foriyahg berkembang di
Indonesia ialah Taman Kanak-kanak (TK). Hasil p&iael menunjukkan, anak-
anak yang berasal dari pendidikan prasekolah foraaterung lebih terampil
melakukan interaksi sosial dan dipandang oleh g@uebih sedikit memiliki
kesulitan ketika berhubungan dengan teman sebaydugller & Brenner, 1977,
serta Howes, 1988 dalam Spodek, 1993: 71). Syd@0iv: 3) menambahkan, di
lingkungan TK, guru dapat menjadi sosok bagi angkikimelakukan identifikasi
terutama dari perilaku positif yang diajarkan, thilan, dan dibimbingkan guru
pada anak. Teman sebaya adalah tempat bagi andkraehgenal arti kerjasama,
saling berbagi, tidak boleh menang sendiri, batgeasaingan dan kasih sayang.

Hasil penelitian Field & Roopnarine; Doyle, Conné&Rivest,; Ladd et
al., menunjukkan, keterampilan sosial anak lebih b giajarkan di lingkungan
rumah dan keluarga. Di sisi lain, hasil penelifdneller & Brenner; serta Howes,
memperlihatkan TK dapat meningkatkan interaksi kieterampilan sosial anak.
Berdasarkan kedua hasil penelitian, baik anak ymrgsal dari TK maupun non
TK (keluarga dan masyarakat) sama-sama menunjlieamggulan keterampilan
sosial.

Kurangnya penguasaan keterampilan sosial dapatnmbefian potensi
permasalahan, sebaliknya dengan memiliki keterampgosial siswa mampu

mencapai kesuksesan di sekolah dan masyarakattisepey diungkapkan oleh



Brigman, et al. (2001: 323):"...social skills (working-playing cooperatively thi
others and forming and maintaining friendship) assential for school success.”
Padasettingpendidikan, bimbingan dan konseling sebagai saéh lsagian dari
tiga bidang pendidikan lainnya yakni bidang adntraif dan kepemimpinan,
serta bidang instruksional dan kurikuler, memilkantribusi mengembangkan
dan mengoptimalkan potensi siswa secara pribadiialsobelajar, dan Karir.
Furgon (2005: 92) menyatakan, salah satu tujuadal@nnya pembelajaran
bernuansa bimbingan dan konseling di SD adalah kumbembantu siswa
memiliki keterampilan melakukan hubungan sosialefOkarenanya, upaya
mengembangkan keterampilan sosial di SD dapat ditermelalui bimbingan
dan konseling seperti pembelajaran bernuansa bgabidan konseling.
Berdasarkan latar belakang, maka dirasa perlu ukbk penelitian di
Indonesia khususnya Kota Bandung mengenai ketelampiosial siswa SD
berdasarkan latar belakang pendidikan prasekolata senplikasinya bagi
bimbingan dan konseling. Upaya mengklarifikasi piéaa terdahulu,
diperolehnya gambaran keterampilan sosial siswdb&asarkan latar belakang
TK dan non TK, serta implikasi keterampilan sosialva SD bagi bimbingan dan
konseling, dibuat penelitian dengan mengangkat | jd€wofil Keterampilan
Sosial Siswa Sekolah Dasar berdasarkan Latar Belakg Pendidikan
Prasekolah dan Implikasinya bagi Bimbingan dan Konsling (Studi Deskriptif
terhadap Siswa Kelas | SD Negeri Cijerokaso 1 dadda@dung Tahun Ajaran

2010/2011 yang Berasal dari TK dan Non TK)



B. Rumusan Masalah

Keterampilan sosial dapat diartikan sebagai kemamputuk berinteraksi
dengan orang lain pada konteks sosial melalui cara-spesifik yang secara
sosial diterima atau bernilai dan pada waktu yasga memiliki keuntungan
untuk pribadi dan orang lain (Combs & Slaby dalaantiédge & Milburn, 1986:
7). Stephen (Cartledge & Milburn, 1986: 15) memblagterampilan sosial
menjadi empat kategori, yakni: Bnvironmental behaviofperilaku terhadap
lingkungan); 2)interpersonal behaviolperilaku interpersonal); 33elf-related
behavior (perilaku yang berhubungan dengan diri sendiriyy dxtask-related
behavior(perilaku yang berhubungan dengan tugas).

Keterampilan sosial merupakan salah satu keteramg#éng penting bagi
anak, karena seperti dijelaskan Cartledge & Kiaf@01: 40): Social
incompetence can lead to failure cycles and evénpoar school and adult
outcomes” Pendapat Cartledege & Kiarie mengisyaratkan, ragtpilan sosial
perlu dikembangkan dan dimiliki anak sejak diniukntnencegah kegagalan dan
kesulitan di masa sekolah dan masa dewasa kelglasalengan penjelasan
Cartledge & Kiarie, Kurniati (2006b: 112) mengungkan, anak-anak yang
kurang memiliki keterampilan sosial sangat memumigkn untuk ditolak oleh
rekan yang lain.

Guna mengetahui keterampilan sosial anak di jenfdgdilakukan studi
pendahuluan di SD Negeri Cijerokaso 1 dan 2 Banddagil wawancara dengan
dua orang wali kelas IA dan IB, menghasilkan dataldpat perbedaan antara

siswa yang sebelumnya masuk TK dan siswa yang tidakuk TK terlebih



dahulu. Siswa lulusan TK dianggap memiliki keterdenp sosial, salah satu
contoh perilakunya ialah anak mampu berbagi makdeagan teman, menolong
teman ketika mendapat kesulitan, dan cepat tankef@a mendapatkan perintah
dari guru. Siswa yang tidak berasal dari TK, tedtad masih memerlukan
bantuan orang tua atau guru untuk mengerjakan tsess@rta masih kurang
memiliki keberanian tampil di depan kelas. Terlep@sva berasal dari TK atau
tidak, wali kelas 1A dan IB SD Negeri Cijerokasodén 2 Bandung berharap
siswa memiliki keterampilan sosial seperti mampundid bergaul dengan teman
dan orang lain, serta mampu menolong diri sendini @rang lain.

Rumusan masalah penelitian ial&dBeperti apakah profil keterampilan
sosial siswa SD berdasarkan latar belakang pendiikprasekolah dan
implikasinya bagi bimbingan dan konseling?Pertanyaan penelitian untuk
menjawab rumusan masalah di antaranya sebagauberik
1. Seperti apakah profil keterampilan sosial siswalkebDatar belakang TK dan

non TK?

2. Seperti apakah profil keterampilan sosial siswalkebatar belakang TK dan
non TK pada kategorienvironmental behavior (perilaku terhadap
lingkungan)?

3. Seperti apakah profil keterampilan sosial siswalkebatar belakang TK dan
non TK pada kategonnterpersonal behaviofperilaku interpersonal)?

4. Seperti apakah profil keterampilan sosial siswal®batar belakang TK dan
non TK pada kategorself-related behavior(perilaku yang berhubungan

dengan diri sendiri)?



. Seperti apakah profil keterampilan sosial siswab@batar belakang TK dan
non TK pada kategortask-related behavior(perilaku yang berhubungan
dengan tugas)?

. Apakah terdapat perbedaan keterampilan sosial aardeswa SD berlatar

belakang TK dan non TK?

. Bagaimanakah implikasi profil keterampilan sosialv& SD bagi bimbingan

dan konseling?

. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian yaitu untuk memperoleh gaant empiris profil

keterampilan siswa SD berdasarkan latar belakangligigan prasekolah dan

implikasinya bagi bimbingan dan konseling.

Tujuan khusus penelitian ialah mengidentifikasiesacginci hal berikut.

. Profil keterampilan sosial siswa SD berlatar betak@dK dan non TK.

. Profil keterampilan sosial siswa SD berlatar betaka@K dan non TK pada
kategorienvironmentabehavior(perilaku terhadap lingkungan).

. Profil keterampilan sosial siswa SD berlatar betakaK dan non TK pada
kategoriinterpersonal behaviofperilaku interpersonal).

. Profil keterampilan sosial siswa SD berlatar betakdK dan non TK pada
kategori self-related behavior(perilaku yang berhubungan dengan diri
sendiri).

. Profil keterampilan sosial siswa SD berlatar betakdK dan non TK pada

kategoritask-related behaviofperilaku yang berhubungan dengan tugas).



6. Perbedaan keterampilan sosial antara siswa SDtdrebelakang TK dan non
TK.
7. Rancangan program bimbingan dan konseling sebagaiikasi profil

keterampilan sosial siswa SD bagi bimbingan dars&lomg.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian dapat dilihat dari dua segituylepentingan dan
manfaat. Dari segi kepentingan, mengingat di Indianketerampilan sosial siswa
SD yang berlatar belakang prasekolah menjadi doalifenomena dan jarang
diteliti, maka diharapkan penelitian dapat menjadilah satu gambaran
keterampilan sosial siswa SD berdasarkan lataké@etapendidikan prasekolah.

Manfaat penelitian ialah sebagai berikut.
1. Bagi wali kelas dan guru

Memberikan masukan kepada wali kelas dan guru selpsmgajar dan
pembimbing sebagai upaya membantu siswa mengemdrangkterampilan
sosial.
2. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan

Menambah wawasan aplikatif bimbingan dan konsedegerti pada mata
kuliah pengembangan program dan media bimbingarkadaseling anak.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Menjadi rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untm&ngembangkan
penelitian-penelitian dengan tema keterampilanasasswa SD, dan tema latar

belakang pendidikan prasekolah.
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. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian di antaranya ialah sebagai beriku

. Keterampilan sosial dapat diartikan sebagai kemampmuntuk berinteraksi
dengan orang lain pada konteks sosial melalui cara-spesifik yang secara
sosial diterima atau bernilai dan pada waktu yargasmemiliki keuntungan
untuk pribadi dan orang lain (Combs & Slaby dalaart@dge & Milburn,
1986: 7).

. Keterampilan sosial (bekerja-bermain secara kodpeiengan orang lain dan
membentuk serta meningkatkan pertemanan) sangahgemtuk kesuksesan
di sekolah (Brigmaret al.,2001: 323).

. Pendidikan prasekolah diselenggarakan melalui jgendidikan formal,
nonformal, dan/atau informal (UUSPN No0.20 Tahun2B@sal 1-5).

.~ Layanan bimbingan dan konseling di SD merupakaruaanyang diberikan
kepada siswa dalam upaya menemukan pribadi, mehgegkungan dan
merencanakan masa depan (Furgon, 2005: 2).

. Salah satu tujuan diadakannya pembelajaran berauaéisbingan dan
konseling di SD adalah untuk membantu siswa memii&terampilan
melakukan hubungan sosial (Furgon, 2005: 92).

. Keterampilan sosial merupakan salah satu fokus pemram bimbingan dan
konseling bagi siswa SD kelas rendah sebagai Wil siswa untuk dapat

menyesuaikan diri di lingkungan sekolah (Kurnia@p6b: 112).
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F. Hipotesis
Hipotesis penelitian ialah:
1. HO U keterampilan sosial siswa SD berlatar belakang:TKPl keterampilan sosial siswa SD berlatar belakang

non TK

Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilamalsestara siswa SD
berlatar belakang TK dengan siswa berlatar belakangl K
2. Hl M keterampilan sosial siswa SD berlatar beIakang#H keterampilan sosial siswa SD berlatar belakang

non TK

Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sostalaasiswa SD berlatar

belakang TK dengan siswa berlatar belakang non TK.

G. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif demgetode penelitian
studi deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakertuk menghasilkan data yang
sifatnya angka hasil analisis statistik tentandipketerampilan sosial siswa SD
berdasarkan latar belakang pendidikan prasekolghd@h non TK). Penggunaan
studi deskriptif sebagai metode penelitian bertujuatuk memperoleh informasi
mengenai keadaan saat penelitian berlangsung.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ialah engkngket yang
dikembangkan peneliti diangkat dari teori Steph@wrtledge & Millburn, 1986:
355-359) mengenai kategori keterampilan sosial.k&hgnerupakan angkéirce
choiceberupa pernyataan dengan pilihdaarbiasd dan “belum terbiasg serta

diperuntukkan kepada orang tua siswa yang anakmygaahi sampel penelitian.
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Pengolahan data pada penelitian menggunakan tekraksis statistik dengan
memberikan bobot skor pernyataan pada instrumemelipan. Penyajian data
menggunakan teknik persentase, penafsiran dan pe@alsehingga didapatkan
gambaran tentang keterampilan sosial siswa SD therlzelakang pendidikan

prasekolah (TK dan non TK).

H. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ialah seluruh siswa Keti3 Negeri Cijerokaso
1 dan 2 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011. Populasiasinon TK pada
penelitian relatif sedikit, maka untuk menentukampel siswa SD berlatar
belakang non TK, digunakan tekrslample jenul{sensus)yakni semua anggota
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2011: 125)nldh sampel siswa SD
berlatar belakang non TK berdasarkan teksd@mple jenuh(sensus)ialah 15
orang. Jumlah sampel siswa SD berlatar belakangméfyesuaikan dengan
jumlah sampel siswa SD berlatar belakang non TKniya5 orang agar terjadi
perbandingan yang seimbang. Pengambilan sampelatiy siswa SD berlatar
belakang TK menggunakan tekrsknple random samplingtau dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada padagsoalgiyono, 2011: 120).



